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ABSTRACT

The research objective is to determine how effective the peer teaching model can
be in influencing students' interest, habits and love for reading the Qur'an. By
utilizing the peer teaching model, students can learn collaboratively, where more
experienced students help their friends who are still having difficulty learning. This
descriptive qualitative research collected data through observation, interviews, and
documentation. The results showed that the use of this model succeeded in
increasing students' interest and habit in reading the Qur'an. Students in this
program are more motivated to read the Qur'an regularly and are more confident
in doing so. The interactions that occur between students and teachers create a
relaxed, comfortable, fun, and supportive learning environment, which can help
build positive habits in reading the Qur'an.

Keywords: Learning Model, Peer Teaching, Extracurricular Reading the Qur'an

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan seberapa efektif model
pembelajaran rekan dapat mempengaruhi minat, kebiasaan, dan kecintaan siswa
terhadap membaca Al-Qur'an. Melalui model peer teaching, siswa dapat belajar
secara kolaboratif, di mana siswa yang lebih berpengalaman membantu temannya
yang masih mengalami kesulitan belajar. Penelitian kualitatif deskriptif ini
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model ini berhasil meningkatkan
minat dan kebiasaan siswa dalam membaca Al-Qur'an. Siswa di program ini lebih
termotivasi untuk membaca Al-Qur'an secara teratur dan lebih percaya diri dalam
melakukannya. Interaksi yang terjadi antara siswa dan guru menciptakan
lingkungan belajar yang santai, nyaman, menyenangkan, dan mendukung, yang
dapat membantu membangun kebiasaan positif dalam membaca Al-Qur'an.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Peer Teaching, Ekstrakurikuler Membaca Al-
Qur’an
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A. Pendahuluan
Menurut konsep falsafah

pendidikan Islami, salah satu tujuan

pendidikan Islam adalah untuk

memahami peran penciptaan

manusia sebagai makhluk ibadah

(‘abd Allah), yang diminta untuk

mengabdi atau menghambakan diri

secara tulus dan ikhlas (Rahman,

2023). Pada dasarnya, untuk

mencapai tujuan pendidikan,

dibutuhkan kurikulum yang akan

mengarahkan setiap perjalanan

pendidikan dan digunakan oleh guru

untuk membimbing siswa mereka.

Menurut falsafah pendidikan islami,

kurikulum pada dasarnya berfungsi

sebagai alat atau alat untuk

membantu siswa mengembangkan

potensi fisik dan spiritual mereka.

Tujuannya adalah agar siswa dapat

mengenali kembali dan

mengukuhkan syahadah awal

mereka terhadap Allah Swt (Rahman,

2023).

Karena pendidikan agama

merupakan bagian penting dari

pendidikan secara keseluruhan,

pengertian pendidikan agama tidak

dapat dipisahkan dari pengertian

pendidikan secara keseluruhan

(Zaenuri, 2022). "Pendidikan,"

menurut UUSPN No. 20 Tahun 2003,

"merupakan usaha sadar yang

terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik

dapat secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara."

(Pelawi, 2021).

Pendidikan Al-Qur'an tidak

terlepas dari pendidikan agama.

Sebaliknya, Al-Qur'an memiliki posisi

strategis dalam pendidikan agama

Islam, terlepas dari beberapa fakta,

seperti; Pertama, Al-Qur'an

merupakan sumber hukum Islam

yang paling penting dan sebagai

pedoman hidup bagi manusia. Kedua,

karena Al-Qur'an memiliki lebih dari

750 ayat rujukan yang berkaitan

dengan ilmu, Al-Qur'an harus

diajarkan di semua lembaga

pendidikan Islam. Ketiga, Al-Qur'an

merupakan dasar dari semua

program pendidikan di dunia Islam

(RI, 2020).

Peraturan Menteri Agama No.

13 Tahun 2014 tentang pendidikan
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keagamaan islam, pasal 50

menetapkan standar untuk jenis

pendidikan Al-Qur'an, termasuk

tujuan, penyelenggaraan, jenis,

kurikulum, proses pembelajaran,

siswa, pendidik dan tenaga

kependidikan. Standar ini berasal dari

aturan secara rinci tentang

pendidikan Al-Qur'an, termasuk

tentang tujuan pendidikan, jenis,

kurikulum, proses pembelajaran,

siswa, pendidik, dan tenaga

kependidikan (RI, 2020) .

Uraian di atas menunjukkan

bahwa pendidikan Islam tidak

bergantung pada Al-Qur'an. Artinya,

siswa diajarkan dan diajarkan tentang

pendidikan Al-Qur'an, yang dianggap

sebagai sumber utama dari hukum

Islam dan pedoman hidup manusia.

Al-Qur'an berfungsi sebagai

kurikulum utama dalam pendidikan

islam, mengarahkan tujuan, metode,

dan materi pembelajaran dengan

tujuan untuk menciptakan manusia

yang cerdas dan bijak (Achmad, n.d.)

Al-Qur'an, sebuah kitab

panduan yang ajarannya sangat

lengkap dan sempurna, berbicara

tentang iman, akhlak mulia, aturan

ibadah, hubungan antara manusia

dan Allah serta antara manusia dan

manusia. Al-Qur'an adalah sumber

ilmu yang tak terbatas, jadi akan

selalu relevan untuk membangun

sistem pendidikan yang akan

menghasilkan orang yang beriman,

berilmu dan berakhlak, seuai dengan

visi pendidikan islam yang

sebenarnya.

Al-Qur'an dan As-Sunnah

dalam agama Islam memberikan

penjelasan, perbedaan, dan

peringatan tentang jalan mana yang

perlu dilakukan seorang muslim untuk

mencapai tujuannya yang tertinggi,

yaitu bersyahadah kepada Allah SWT

(Rahman, 2023).

Semua orang dianjurkan untuk

membaca Al-Qur'an, kecuali dalam

situasi tertentu yang dilarang oleh

agama, seperti ketika berada dalam

posisi ruku', sujud, atau tasyahud

dalam shalat. Selain itu, dilarang

membaca atau membawa sesuatu

yang berisi ayat Al-Qur'an ke kamar

mandi saat sangat ngantuk dan saat

mendengarkan khutbah (Nawawi,

n.d.).

Kitab suci Al-Qur'an diturunkan

kepada Nabi Muhammad saw secara

bertahap melalui malaikat Jibril alaihi

salam. Bagi setiap orang Muslim
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yang ingin mempelajarinya, itu adalah

ladang ibadah. Ketika kita mampu

mencintai Al-Qur'an, baik anak-anak

maupun orang tua, kita akan merasa

dekat dan tenang dengan Kitab ini.

Oleh karena itu, Al-Qur'an akan

menghidupkan pikiran dan indera

anak (Zuliana et al., 2022)

Tujuan membaca Al-Qur'an,

yang harus dilakukan oleh semua

orang Islam, adalah untuk

mendapatkan pemahaman yang lebih

baik tentang isi Al-Qur'an dan

menggunakannya dalam kehidupan

sehari-hari, memahami petunjuk

hidup, mendekatkan diri kepada sang

pencipta dan menjaga kemurnian Al-

Qur'an. Tujuan tambahan dari

pendidikan Al-Qur'an adalah untuk

menciptakan generasi Qur'ani baru

yang akan menggunakan Al-Qur'an

sebagai teman dan permainan dalam

hidup mereka.

Pelajar tingkat menengah

adalah usia remaja awal yang dapat

kita lihat dalam kehidupan sehari-hari.

Ini dikenal sebagai usia pancaroba

dan mencakup kelompok usia dari

dua belas hingga lima belas tahun.

Banyak remaja yang ingin belajar dan

mencoba hal-hal baru, seperti yang

kita lihat dalam kehidupan sehari-hari.

Ada beberapa remaja yang mengisi

aktivitas mereka dengan hal-hal yang

baik, tetapi ada juga yang melakukan

hal-hal yang buruk.

Karena mereka masih terbilang

labil pada usia ini, remaja mudah

terseret arus pergaulan. Jadi, kita

dapat memanfaatkan usia muda ini

dengan melakukan hal-hal yang baik

untuk membangun masa depan yang

baik. Karena itu, akan lebih mudah

bagi kita untuk membentuk

kepribadian dan perkembangan

remaja dalam arah yang positif. MTS

PAB 1 Helvetia juga memiliki

kegiatan ekstrakurikuler membaca Al-

Qur'an yang menggunakan model

pembelajaran kelas, yang akan

dibahas kemudian. Kegiatan

ekstrakurikuler memungkinkan siswa

untuk mengembangkan minat dan

bakat mereka di luar kelas. Kegiatan

ekstrakurikuler yang disebut "eskul"

adalah kegiatan tambahan yang

dilakukan oleh sekolah di luar waktu

pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler

bertujuan untuk membantu

pertumbuhan karakter siswa

berdasarkan minat dan bakat masing-

masing.

Kegiatan yang tidak termasuk

dalam kurikulum tetapi bersifat
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pedagogis disebut kegiatan

ekstrakurikuler dan membantu siswa

mencapai tujuan sekolah (Sari, 2020).

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah

adalah kegiatan yang bernilai tambah

dan harus disertakan dengan

pelajaran. Oleh karena itu, MTs PAB

1 Helvetia membaca Al-Qur'an

adalah kegiatan tambahan yang

bersifat keagamaan yang dilakukan di

luar jam pelajaran sekolah. untuk

mendorong minat siswa untuk

membaca Al-Qur'an yang dibaluri

secara teratur dengan menggunakan

model pembelajaran teman dalam

pelaksanaannya. Tujuannya adalah

untuk menghasilkan generasi muda

Islam yang memiliki sifat qur'ani dan

bertakwa.

Model pembelajaran dapat

didefinisikan sebagai pola contoh

atau rancangan dari rencana

kegiatan pembelajaran yang lengkap

yang akan dilaksanakan secara

sistematis untuk mencapai tujuan

pendidikan. Model pembelajaran,

menurut Sobry Sutikno, adalah

kerangka konseptual yang

menunjukkan cara sistematis untuk

mengatur seluruh kegiatan

pembelajaran. Model pembelajaran

adalah urutan alur atau langkah-

langkah yang biasanya diikuti oleh

sejumlah kegiatan pembelajaran

(Sutikno, 2019).

Pembelajaran Al-Qur'an juga

sebaiknya menggunakan model

pembelajaran yang terstruktur karena

model ini membantu mencapai tujuan

pembelajaran dan dapat membantu

siswa menjadi lebih terlibat dan

memahami apa yang mereka pelajari.

Dengan menggunakan model ini,

pengajaran Al-Qur'an menjadi lebih

sistematis, menarik, dan interaktif

sehingga lebih mudah bagi siswa

untuk memahaminya. Penggunaan

model pembelajaran yang tepat dan

sesuai dengan situasi, kondisi, dan

kebutuhan siswa dapat memperkaya

pengalaman belajar mereka.

Diharapkan bahwa ini akan

mendorong siswa untuk lebih

memahami Al-Qur'an dengan lebih

efektif dan penuh makna.

Pada kegiatan ekstrakurikuler

di MTS PAB 1 Helvetia, siswa

membaca Al-Qur'an karena model

pembelajaran teman berpusat pada

siswanya sendiri dan siswa dapat

belajar dari siswa lainnya. Jika

seorang siswa diajarkan oleh

temannya sendiri, dia tidak akan

merasa canggung. Dalam
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pembelajaran bersama, atau tutor

sebaya, teman sebaya yang lebih

mahir membantu teman sebaya yang

kurang mahir.

Salah satu model alternatif

untuk mendorong siswa untuk

berpartisipasi lebih aktif dalam proses

pembelajaran adalah pembelajaran

bersama, juga dikenal sebagai tutor

sebaya. MTS PAB 1 Helvetia,

dengan asumsi bahwa siswa

cenderung lebih ramah, terbuka, dan

mampu berbicara tentang dirinya

sendiri kepada teman-temannya.

Metode ini dipilih karena melihat

siswa lebih terbuka dan merasa

nyaman untuk berbicara tentang

dirinya sendiri kepada temannya,

sehingga dapat meningkatkan minat

dan kecintaan siswa terhadap

membaca Al-Qur'an. Ini berkaitan

dengan penelitian sebelumnya oleh

Anggraini Dian Rizkasari.

menunjukkan bahwa peer teaching

dapat meningkatkan motivasi BTA

(Baca Tulis Al-Qur'an), membuat

siswa lebih termotivasi untuk belajar,

membuat mereka merasa lebih

nyaman dan terbuka untuk belajar

bersama teman sendiri, membuat

mereka lebih tekun dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan

oleh guru, membuat mereka lebih

bersemangat, dan membuat mereka

lebih tertarik untuk belajar karena

gurunya adalah teman mereka sendiri.

(Rizkasari, 2015).

Siswa biasanya merasa segan

dan takut untuk menyatakan

pendapat atau kesulitan mereka

kepada temannya sendiri, yang

merupakan salah satu keuntungan

dari metode pembelajaran teman. Ini

karena penggunaan model ini dalam

kegiatan membaca Al-Qur'an dapat

terbukti meningkatkan minat dan

pemahaman siswa atau malah

sebaliknya.

Berdasarkan uraian

permasalahan yang penulis paparkan

pada latar belakang tersebut, penulis

tertarik untuk meneliti masalah

“Penggunaan Model Pembelajaran

Peer Teaching Dalam Kegiatan

Ekstrakurikuler Membaca Al-Qur’an

di MTS PAB 1 Helvetia”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dan data yang

akan dipresentasikan adalah

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah

jenis penelitian yang bertujuan untuk

menjelaskan secara sistematis dan
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akurat gejala, fakta, atau peristiwa

yang berkaitan dengan populasi atau

wilayah tertentu.

Penelitian ini tidak berkonsentrasi

pada pengujian hipotesis dan tidak

melakukan pencarian atau

penjelasan tentang hubungan antar

variabel (Hardani, 2020). Tempat

penelitian adalah MTS PAB I Helvetia

di Deli Serdang, Sumatera Utara.

Data utama berasal dari observasi

dan data dari guru dan siswa yang

terlibat dalam kegiatan

ekstrakurikuler membaca Al-Qur'an.

Data sekunder kemudian diperoleh

dari literatur, buku, dan bacaan terkait.

Tiga metode pengumpulan data

digunakan: observasi, wawancara,

dan dokumentasi. Model Miles dan

Huberman digunakan untuk

menganalisis data, yang mencakup

reduksi, penampilan, dan penyajian

data dan penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Untuk memastikan

keabsahan data, perpanjangan masa

observasi dan triangulasi sumber,

metode, dan teori dilakukan. Hasil

penelitian diharapkan dapat

dipercaya dan valid.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Data yang dikumpulkan dievaluasi

sesuai dengan temuan penelitian

yang mengacu pada berbagai

konteks penelitian yang disebutkan di

atas. Hasil analisis peneliti tentang

beberapa konteks penelitian di bawah

ini “Penggunaan Model Pembelajaran

Peer Teaching Dalam Kegiatan

Ekstrakurikuler Membaca Al-Qur’an

di MTS PAB 1 Helvetia”.

1. Penggunaan Model
Pembelajaran Peer Teaching
Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Membaca Al-
Qur’an di MTS PAB 1 Helvetia

Pendidikan Al-Qur'an sangat

penting untuk pendidikan Islam. Hal

ini disebabkan oleh fakta bahwa Al-

Qur'an mengandung banyak ayat

yang berkaitan dengan ilmu dan

kehidupan. Akibatnya, setiap

lembaga pendidikan Islam diwajibkan

untuk memasukkan Al-Qur'an ke

dalam program pendidikan utama

mereka. Dalam model pembelajaran

berbagi, siswa belajar dari satu sama

lain melalui interaksi. Siswa yang

lebih mampu dapat membantu teman

sekelas yang kurang memahami

materi. Hal ini dapat menciptakan
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suasana yang lebih akrab dan

mendorong siswa untuk aktif

berpartisipasi.

Prihantina menyatakan bahwa

peer teaching, juga dikenal sebagai

tutor sebaya, adalah metode

pendidikan yang melibatkan siswa

yang rajin, pintar, dan memiliki

kemampuan luar biasa dari teman

mereka sendiri untuk menjadi

narasumber bagi teman-teman satu

kelompoknya yang dianggap kurang

memahami materi pelajaran

(Khoiriyah, 2021).

Hasil dari wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dengan orang-

orang yang berpartisipasi dalam

kegiatan ekstrakurikuler membaca Al-

Qur'an di Sekolah Menengah PAB 1

Helvetia menunjukkan bahwa

jawaban yang mereka berikan hampir

identik satu sama lain. Model ini

membuat siswa merasa lebih nyaman

untuk menyuarakan pendapat

mereka dan bertanya kepada teman

sebaya mereka. Siswa sering tidak

mau bertanya langsung kepada guru

mereka, jadi pembelajaran rekan

menawarkan kesempatan bagi

mereka untuk mengatasi kesulitan

belajar mereka.

Lingkungan belajar yang positif

sangat memengaruhi minat siswa

dalam membaca Al-Qur'an. Dengan

menggunakan model pembelajaran

teman, siswa cenderung merasa

lebih aman dan terbuka untuk berbagi

pengalaman mereka dan

mengungkapkan masalah mereka.

Model pembelajaran peer

teaching adalah strategi

pembelajaran yang bertujuan untuk

meningkatkan pendidikan dengan

memungkinkan siswa untuk

berpartisipasi aktif dalam kegiatan

pembelajaran. Dengan membantu

teman yang kurang atau lambat

dalam menerima pelajaran dengan

memberikan penjelasan, bimbingan,

dan arahan akan membuat temannya

itu merasa lebih nyaman untuk

bertanya tanpa ada rasa minder atau

malu.

Hal ini sejalan dengan apa yang

dikatakan Septiana dalam

penelitiannya bahwa metode

pembelajaran tutor sebaya membuat

siswa lebih nyaman untuk bertanya

tanpa merasa minder atau malu

(Abrianto, 2019).

Salah satu alasan mengapa

kegiatan ekstrakurikuler membaca Al-
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Qur'an di Mts PAB 1 Helvetia memilih

model pembelajaran teman-teman

adalah karena, menurut Ibu Ismayani,

S.PdI, guru kegiatan, model ini

menunjukkan hasil yang positif untuk

pembelajaran siswa dan dapat

meningkatkan minat siswa untuk

belajar bersama teman-temannya.

Dan timbul keinginan untuk menjadi

seperti temannya, berperan sebagai

tutor. Ini ditunjukkan oleh model

pembelajaran rekan. Siswa yang

telah diajarkan oleh temannya ingin

mengejar ketertinggalannya untuk

menjadi seperti temannya, berperan

sebagai tutor.

Selain itu, Ustadz Muslim, S.Ag,

seorang guru ekstrakurikuler Al-

Qur'an, menyatakan bahwa

tujuannya dari model pembelajaran

teman adalah agar siswa saling

menyimak bacaan teman mereka,

sehingga mereka dapat mendengar

dan memperbaiki kesalahan mereka

jika ada. Namun, kegiatan

pembelajaran dengan model ini tidak

boleh berjalan begitu saja tanpa

bantuan guru. Guru terus mengawasi

siswa untuk memastikan bahwa tidak

ada kesalahan.

Menurut Ustadz Muslim, S.Ag.,

model pembelajaran ini bekerja

dengan memilih satu atau lebih siswa

untuk bertindak sebagai tutor, yang

membantu guru mengajar siswa

lainnya. Ini dilakukan dengan

membentuk kelompok kecil yang

terdiri dari dua atau tiga orang,

masing-masing dengan satu siswa

yang memiliki keahlian, terutama

siswa yang sangat mahir dalam

tajwid dan tahsin dan memiliki

kepercayaan diri untuk memberikan

bimbingan kepada teman sekelasnya

dan temannya yang lain. Salah satu

faktor pendukung model ini adalah

fakta bahwa sudah ada beberapa

siswa yang sangat mahir dalam

tajwid dan tahsin, sehingga hal ini

dapat memudahkan guru.

Selain itu, salah satu karakteristik

dari pembelajaran kooperatif yang

berbasis kompetensi adalah belajar

bersama dalam kelompok dengan

tutor sebaya. Pembelajaran

kooperatif adalah jenis pembelajaran

di mana kelompok kecil orang bekerja

sama untuk membantu satu sama

lain dan Melakukan kegiatan untuk

berkomunikasi dan berinteraksi satu

sama lain. Pembelajaran kooperatif

ini bertujuan untuk meningkatkan

sikap, karakter, pengetahuan, dan
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keterampilan siswa serta membuat

mereka lebih aktif dalam belajar.

Siswa mendapatkan pengalaman

belajar yang paling efektif ketika

mereka berpartisipasi secara aktif

dan langsung dalam lingkungan

belajar mereka. Jika mereka diberi

kesempatan untuk menggunakan

semua indera mereka, menangkap,

merasakan, dan mengaktifkan

mereka, serta mengekspresikan diri,

mereka akan memperoleh

pemahaman yang lebih baik tentang

apa yang mereka pelajari. Akibatnya,

sebagai guru, Anda harus membantu

siswa Anda dengan baik selama

proses belajar mengajar. Memilih

pendekatan atau taktik yang tepat

untuk materinya adalah salah

satunya. (Siti Mu’arofa & Mashuri,

2018).

2. Hasil Dari Penggunaan
Model Pembelajaran Peer
Teaching Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Membaca Al-
Qur’an di MTS PAB 1
Helvetia
Berdasarkan penelitian yang

dilakukan, model pembelajaran

berkelompok dapat meningkatkan

minat siswa dalam membaca Al-

Qur'an dan memahaminya. Model ini

juga dapat membuat mereka lebih

termotivasi untuk melakukan kegiatan

ekstrakurikuler dan meningkatkan

minat belajar.

Peneliti mewawancarai Ustadz

Muslim, S.Ag., seorang guru

ekstrakurikuler Al-Qur'an, yang

mengatakan bahwa minat siswa

dalam membaca Al-Qur'an telah

meningkat sebagai akibat dari

penerapan model pembelajaran

teman. Dia menjelaskan bahwa

temuan ini menunjukkan perbedaan

antara pengalaman siswa sebelum

dan setelah penerapan model.

Sebelum guru menggunakan model

pembelajaran rekan, siswa kurang

termotivasi untuk membaca Al-Qur'an

bersama teman-temannya, tidak

tertarik untuk berbicara dengan

temannya, dan tidak ingin bersaing

untuk tidak tertinggal dengan

temannya. Namun, setelah guru

menggunakan model ini, siswa

menjadi lebih bersemangat ketika

belajar dan lebih termotivasi untuk

berbicara dengan temannya. Selain

itu, kegiatan pembelajaran menjadi

lebih kondusif. Model ini

menunjukkan bahwa anak-anak lebih

termotivasi untuk mengikuti setiap

pelajaran tanpa merasa bosan.



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

104

Menurut Ustadz Muslim, salah

satu hasil dari penggunaan model

pembelajaran rekan adalah

menumbuhkan keinginan untuk

bangkit dalam diri seorang siswa

yang tertinggal dari temannya. Siswa

yang merasa tertinggal menjadi

bersemangat untuk mengejar

temannya yang menjadi tutor,

percaya bahwa mereka juga bisa

bertanggung jawab atas kegiatan

pembelajaran berikutnya. Diharapkan

sesama siswa akan lebih peduli

dengan kemampuan temannya

karena model pembelajaran teman

sebaya ini.

Dalam model pembelajaran

yang dikenal sebagai pembelajaran

peer teaching, siswa diminta untuk

berpartisipasi dan membantu teman

mereka yang mengalami kesulitan.

untuk menjadikan pembelajaran lebih

menarik dan lebih aktif.

Pembelajaran seperti ini mendorong

kerja sama: guru membuat materi

mudah dipahami, dan siswa belajar

merasa nyaman untuk mengajukan

pertanyaan dan berbicara dengan

orang lain. Siswa tidak hanya

merasa lebih terlibat dan lebih

percaya diri selama proses ini, tetapi

mereka juga belajar keterampilan

sosial seperti berbicara di depan

umum dan memberikan umpan balik

yang bermanfaat. Pembelajaran

bersama menjadi lebih

menyenangkan dan tidak

membosankan ketika dilakukan

dalam lingkungan yang lebih santai.

Siswa yang lebih mahir dalam

membaca Al-Qur'an, misalnya,

mengajarkan teman-temannya. Ini

meningkatkan keterampilan

membaca Al-Qur'an mereka dan

memperkuat hubungan sosial antar

siswa.

Dalam wawancara penulis

dengan Hafizah Athifah, seorang

siswa kelas 8C di MTs PAB 1

Helvetia, dia mengatakan bahwa

peningkatan minat dan kebiasaan

siswa untuk membaca Al-Qur'an

dipengaruhi secara signifikan oleh

penerapan model pembelajaran

teman dalam membaca Al-Qur'an di

luar kelas. Hafizah menyatakan

bahwa "Saya ingin menggunakan

model ini untuk mengajar siswa

bagaimana membaca Al-Qur'an

“Semenjak ada teman yang

mengajari dan berdiskusi bersama,

saya menjadi semangat membaca Al-

Qur’an. Kegiatan ini membuat saya

merasa lebih nyaman dan tidak
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canggung. Dan saya termotivasi

untuk mengejar ketertinggalan saya

agar bisa menjadi seperti teman saya

yang menjadi tutor.”

Dia juga mengatakan bahwa

suasana pembelajaran yang lebih

santai dan interaktif mendorongnya

untuk meluangkan waktu untuk

membaca Al-Qur'an setiap hari.

Menurut Hafizah, model

pembelajaran teman ini tidak hanya

membuat kegiatan menjadi lebih

menyenangkan, tetapi juga berhasil

menumbuhkan kebiasaan membaca

Al-Qur'an di antara siswa.

Fikri Alpyan, siswa kelas 8C,

juga berpendapat seperti itu. Dia

menyatakan bahwa minat dan

kebiasaan membaca Al-Qur'an

meningkat melalui praktik

pembelajaran bersama di luar kelas.

“Dulu saya sering malas untuk

membaca Al-Qur’an, tapi setelah

merasakan efek dari model

pembelajaran peer teaching, saya

jadi lebih semangat dan rutin

membaca Al-Qur’an apalagi saya

menjadi contoh untuk teman saya

yang lainnya.”

Dengan mengajarkan teman-

temannya yang masih mengalami

kesulitan, Fikri merasa lebih

bertanggung jawab untuk terus

membaca Al-Qur'an. Dia pikir

kegiatan ini membuat belajar lebih

menyenangkan dan menciptakan

lingkungan yang mendukung untuk

membaca Al-Qur'an setiap hari.

Kedua orang yang

diwawancarai, Hafizah Athifah dan

Fikri Alpyan, mengatakan bahwa

model pembelajaran peer teaching di

luar kelas membantu mereka

menumbuhkan kecintaan dan minat

mereka untuk membaca Al-Qur'an.

Suasana belajar yang santai dan

interaktif membuat Hafizah lebih

semangat dan rutin membaca Al-

Qur'an, dan Fikri juga merasa lebih

termotivasi untuk membaca Al-Qur'an

setelah menggunakannya. Mereka

setuju bahwa dengan mengajar satu

sama lain dan berbicara tentangnya,

mereka dapat membangun kebiasaan

membaca Al-Qur'an yang baik.

Hasilnya menunjukkan bahwa

penggunaan model pembelajaran

teman untuk membaca Al-Qur'an di

luar kelas di MTs PAB 1 Helvetia

membantu dan efektif meningkatkan

minat dan kebiasaan siswa untuk

membaca Al-Qur'an. Siswa yang

mengikuti program ini lebih yakin
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untuk membaca Al-Qur'an secara

teratur. Siswa dan guru berinteraksi

satu sama lain untuk menciptakan

lingkungan belajar yang tenang,

nyaman, menyenangkan, dan

mendukung. Ini dapat berkontribusi

pada pengembangan kebiasaan

positif yang terkait dengan membaca

Al-Qur'an.

Hasil penelitian ini sejalan

dengan temuan penelitian

sebelumnya oleh Rosyadi (2022)

yang menunjukkan bahwa

penggunaan model pembelajaran

peer teaching dapat membantu

meningkatkan partisipasi siswa dan

menciptakan suasana belajar yang

aktif. Rosyadi menyimpulkan bahwa

model ini dapat membantu siswa dan

memberi mereka kesempatan untuk

mengembangkan kemampuan

mereka bersama teman sebaya

(guru). Siswa dididik untuk berbagi

pengetahuan dan membantu satu

sama lain. Melalui peer teaching,

mereka juga dilatih untuk

membangun sikap solidaritas dan

kepedulian terhadap sesama siswa.

Temuan ini juga didukung oleh

penelitian Zaenuri (2022) yang

menyatakan bahwa model

pembelajaran berbasis teman sebaya,

di mana ada elemen kerja sama tim,

dapat meningkatkan minat siswa

dalam belajar, mendorong siswa

untuk berpartisipasi secara interaktif

dan kolaboratif. Seperti yang

ditunjukkan oleh penelitian ini,

mendorong siswa untuk berpartisipasi

dalam kegiatan ekstrakurikuler yang

melibatkan membaca Al-Qur'an

dengan guru mereka dapat menjadi

metode yang efektif untuk

meningkatkan keterampilan

membaca Al-Qur'an yang baik di

kalangan siswa.

Hasil penelitian yang saya

lakukan menunjukkan bahwa minat

dan kebiasaan siswa dalam

membaca Al-Qur'an di MTs PAB 1

Helvetia berhasil ditingkatkan dengan

menerapkan model pembelajaran

peer-teaching dalam kelas

ekstrakurikuler membaca Al-Qur'an.

Siswa yang mengikuti program ini

cenderung lebih percaya diri dan

merasa nyaman ketika bertanya

kepada teman-teman guru mereka.

Sebaliknya, orang yang bertindak

sebagai tutor juga semakin

termotivasi untuk belajar lebih banyak

dan memberikan yang terbaik kepada

temannya. Hasil ini mendukung teori

sosial-kognitif Albert Bandura (1977),
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juga dikenal sebagai teori belajar

pengamatan. Teori Bandura

menekankan pentingnya mengamati,

mencontoh, dan meniru. Menurut

teori ini, belajar sosial berarti

mengamati perilaku orang lain,

terutama yang dianggap memiliki nilai

bagus (Herpratiwi, 2016).

Dengan demikian, teori ini

menjelaskan bahwa keterampilan

individu dapat diperkuat melalui

interaksi sosial dan observasi teman

sebaya. Dalam hal ini, peer teaching

memungkinkan siswa untuk belajar

dari teman sebaya, yang membantu

mereka menghadapi tantangan dan

mempercepat pemahaman mereka

tentang materi pelajaran.

Dalam kegiatan Pembelajaran

baik untuk bekerja sama dan

membantu satu sama lain. Sebagai

umat Islam, kita harus selalu

mengaitkannya dengan perintah-

perintah Allah SWT tentang

pendidikan. Salah satu bagian dari

melakukan kebajikan adalah

menggunakan sistem pembelajaran

yang memanfaatkan teman yang

lebih pandai dari kita. Bukan hanya

teman yang kesulitan yang mendapat

manfaat dari kebaikan teman yang

mengajarinya, tetapi juga teman yang

memberi pengajaran dengan ikhlas

akan mendapat pahala, sehinggu

ilmu yang dia berikan menjadi

bermanfaat. Sebagaimana

disebutkan dalam surat Al-Maidah

ayat 2, Allah berkata:

مِ ْث م ِاث لََلى ِ ثْ ُن لْ لا َلَ ال لْ ىۖ وْ ثْ ََِت لْ ِّم ثَِم ِ لََلى ِ ثْ ُن لْ لا َلَ لْ
(٢) مِ ْلا مَ ثَ ِ نُ ثْ مُ لَ ل لل تّ ِم لا لل ِ نْ َِتْ لْ مّى ِ لْ ثُ ثََن ِ لْ

Yang artinya: …”Dan tolong

menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong menolong dalam

berbuat dosa dan permusuhan.

Bertakwalah kepada Allah, sungguh,

Allah sangat berat siksa-Nya”… (Q.S.

al-Maidah/2)

D. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan

bahwa meningkatkan minat dan

kebiasaan siswa untuk membaca Al-

Qur'an dalam kegiatan

ekstrakurikuler membaca Al-Qur'an di

MTS PAB 1 Helvetia dapat dicapai

melalui penerapan model

pembelajaran peer teaching.

Meningkatnya keinginan siswa untuk

belajar dan keterlibatan aktif dalam

kegiatan membaca Al-Qur'an

menunjukkan bahwa model

pembelajaran peer teaching. Siswa

yang belajar juga lebih nyaman untuk
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bertanya dan berbicara. Selama

proses ini, siswa tidak hanya merasa

lebih terlibat dan lebih percaya diri,

tetapi mereka juga belajar

keterampilan sosial seperti berbicara

di depan umum dan memberikan

umpan balik yang bermanfaat.

Pembelajaran bersama menjadi lebih

menyenangkan dan tidak

membosankan dengan suasana yang

lebih tenang.

Penelitian ini memberikan

kontribusi yang signifikan untuk

pengembangan metode

pembelajaran di MTS PAB 1 Helvetia,

terutama dalam hal pendidikan Al-

Qur'an. Pendidik harus menerapkan

metode ini secara lebih luas dalam

proses pembelajaran agar siswa lebih

terlibat dan termotivasi untuk

membaca Al-Qur'an sepanjang waktu.
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